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PENDAHULUAN 
Kecemasan  ibu hamil dapat menjadi komplikasi yang kurang baik pada 

kesejahteraan ibu dan janin sehingga  mempengaruhi pemulihan setelah operasI. Di 

Indonesia kecemasan ibu hamil mencapai 373.000.000 dan kecemasan saat 

mendekati persalinan sejumlah 28,7% (107.000.000) (Depkes RI, 2014)

Suvey pendahuluan pada 8 – 22 September 2023 di RS’A SITI 

FATIMAH dengan instrument PASS didapatkan : 3 dari 5 ibu

pre SC mengalami kecemasan
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GAP PENELITIAN
Gap penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya

- Sample ( ibu pre SC)

- Jenis penelitian ( kuantitatif,  one 

group pre post tes )

- Instrumen ( PASS)

Berdasarkan fenomena permasalahan tersebut, peneliti menarik untuk melakukan

analisa lebih mendalam tentang Therapy Murotal Al-Qur’an terhadap Tingkat Kecemasan

Pasien Pre SC di RS’A Siti Fatimah Tulangan

Pada penelitian (Helinida saragih,Amanda sinaga,Angelina

Manullang 2021) dimana dalam penelitiannya menggunakan

metode penilian deskriptif dengan pendekatan cros secsional

Penelitian (Diki Retno Yuliani,Fajaria Nur Aini, 2020) Kecemasan

terhadap ibu hamil dan ibu nifas dgn metode deskripsi

Penelitian (Aprilia Rahmasanti, Hapsari windayanti 2020) 

Perbedaan kecemasan ibu hamil TM 3 sebelum dan sesudah

pemberian therapi murotal Al-Qur’an, Quasi experimental

Penelitian (Ika Nur Saputri1, Rana Ulfa,2018) (w.w.shari,2022)

Perbedaan Instrumen kecemasan STAI



4

Originalitas penelitian
Originalitas pada penelitian ini terdapat dalam

penggunaan instrumen PASS ,varibel dependen

yaitu tingkat kecemasan pasien pre SC dan metode

quasi experiment

SEDANGKAN

pada penelitian sebelumnya (Aprilia 

Rahmasanti, Hapsari windayanti) (Helinida

saragih,Amanda sinaga,Angelina Manullang

2021) (Diki Retno Yuliani,Fajaria Nur Aini, 

2020) 2020 variabel dependent tk kecemasan

pd ibu hamil dan bufas,Ibu hamil TM III dan Ibu 

hamil menghadapi persalinan ( baik sc maupun

spontan)

Penelitian (Helinida saragih,Amanda

sinaga,Angelina Manullang 2021) (Diki Retno

Yuliani,Fajaria Nur Aini, 2020) menggunakan

metode penelitian deskriptif dengan

pendekatan cros sectional,serta (Ika Nur 

Saputri1, Rana Ulfa,2018) (w.w.shari,2022) 

menggunakan instrument STAI 
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Rumusan Masalah

Bagaimana tingkat kecemasan pada pasien pre 

sectio caesarea sebelum dan setelah menerima

terapi murotal Al-Qur'an di Rumah Sakit Siti 
Fatimah?

Apakah terdapat perbedaan tingkat kecemasan

antara pasien pre sectio caesarea sebelum

mendapatkan terapi murotal Al-Qur'an dengan
sesudah mendapatkannya?
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Pertanyaan Penelitian

Apakah terapi murotal Al-Qur'an efektif

mengurangi tingkat kecemasan pada 

pasien pre sectio caesarea?
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TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui pengaruh therapy murotal qur’an  dalam 

menurunkan Tingkat kecemasan pasien pre SC di RS 

‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan
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Metode

Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel Independen adalah Therapy Murotal ‘Al Qur’an

Variabel Dependen adalah Tingkat kecemasan ibu Pre 

SC

Jenis Denelitian : Kuantitatif,desain Quasi 

eksperimen,pendekatan one group pre-post 

tes

Populasi : seluruh ibu pre sc pada bulan November-

desember 2023 di RS’A Siti Fatimah sebanyak 36 orang

Sampel : 30 orang.

Teknik pengambilan sampel : Teknik accidental sampling 
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Metode

Instrumen Penelitian : Kuisisoner PASS 

Etika Penelitian : Persetujuan etik dari

Lembaga,kerahasiaan ,perlindungan pd 

subyek/responden,berlaku adil,tdk plagiasi
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Metode

Data disajikan pada tabel distribusi

frekuensi dan tabulasi silang

Teknik Analisa Data :

Uji Wilcoxon ,tingkat kemaknaan α ≤  
0,05

Pengolahan data : Data terkumpul dicek tdk ada yg

double,kmd direkap
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Kerangka Konsep
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Hasil dan Pembahasan

f %

Usia
Produktif 28 93.3

Beresiko 2 6.7

Pendidikan

Dasar 0 0.0

Menengah 30 100

Tinggi 0 0.0

Pekerjaan
Bekerja 13 43.3

Tidak Bekerja 17 56.7

Paritas

Primipara 11 36.7

Multipara 12 40.0

Grandemultipara 7 23.3

Usia Kehamilan
Aterm 24 80.0

Postterm 6 20.0

Riwayat Persalinan
Normal 17 56.7

Sectio Caesarea 13 43.3

Hasil Tabel 1 Karakteristik Responden di Rumah Sakit ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan  
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Tabel 2 Tingkat kecemasan responden sebelum pemberian Theraphy Murotal Qur’an di

Rumah Sakit ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan

Pretest f %
Mean S.Daviation

Tingkat Kecemasan

Minimal 0 0.0

2.43 0.504Sedang 17 56.7

Berat 13 43.3

∑ Responden 30 100.0

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa tingkat kecemasan responden

sebelum diberikan terapi murottal qur’an sebagian besar (56.7%) berada pada

kategori sedang yaitu 17 responden.
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Tabel 3 Tingkat kecemasan responden sesudah pemberian Theraphy Murotal 
Qur’an  di Rumah Sakit ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan

Posttest f %
Mean S.Daviation

Tingkat Kecemasan

Minimal 25 83.3

1.17 0.379Sedang 5 16.7

Berat 0 0.0

∑ Responden 30 100.0

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa tingkat kecemasan responden setelah diberikan terapi murottal qur’an 

hampir seluruhnya (83.3%) berada pada kategori minimal yaitu 25 responden. 
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Tabel 4 Analisa Uji Wilcoxon
Wilcoxon Signed Rank

Posttest-Pretest

Z -4.375b

P 0.000

Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon didapatkan p value = 0.000 ≤ 0.05, dan Z -4.375

yang artinya ada perbedaan tingkat kecemasan antara pre-posttest setelah diberikan terapi

murotal, dengan penurunan 4,375 sehingga ada pengaruh antara terapi murottal qur’an

terhadap tingkat kecemasan pasien pre sectio caesarea.
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PEMBAHASAN

• Fakta :

• Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya tingkat kecemasan sedang dan
berat pada responden sebelum diberikan terapi murottal qur’an, dengan dilakukan
observasi menggunakan kuesioner pretest Prenatal Anxiety Scale (PAS). Perilaku
responden masih menunjukkan intesitas tingkat kecemasan dari sedang hingga berat
dengan sebagian besar (56.7%) pada skala sedang. Hasil analisis setelah dilakukan
pemberian terapi murottal qur’an terdapat penurunan tingkat kecemasan sebesar 4.375
yaitu hampir seluruhnya (83.3%) responden berada pada tingkat minimal, sehingga hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
pemberian terapi murottal qur’an. Pemberian terapi murottal qur’an memberikan dampak
positif pada pasien pre SC dirumah sakit ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan.
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PEMBAHASAN

• Teori :

Ibu hamil yang direncanakan untuk melahirkan secara SC mengalami tingkat kecemasan
lebih tinggi dibanding dengan melahirkan pervaginam. Hal ini disebabkan karena ibu
beranggapan bahwa melahirkan secara SC dilakukan karena adanya komplikasi atau
penyulit pada ibu hamil maupun janin yang dikandung [3] . Meningkatnya adrenalin
disebabkan karena adanya respon ketegangan dari system saraf tubuh akibat stress atau
cemas, sehingga denyut jantung menjadi lebih cepat, otot tubuh tegang, tensi darah
meningkat, pernafasan lebih cepat, serta panca indera menjadi lebih sensitive [5].
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wirakhmi [15] bahwa adanya pengaruh
terapi murottal Ar-rahman terhadap penurunan tekanan darah pada pasien pre operasi
caesar. Hormon kortisol akan dihasilkan oleh hipotalamus saat terjadi cemas [10].
Hormon kortisol yang tinggi dapat menyebabkan cemas, namun dapat di turunkan oleh
hormon endorfin [11].
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PEMBAHASAN

• Opini peneliti :

• Hampir seluruhnya (93.9%) responden pada penelitian ini berada pada usia
produktif antara 20-35 tahun sebanyak 28 responden. Ibu hamil dalam
rentang usia produktif memiliki fungsi dan organ reproduksi yang optimal
dari segi fisik.

• Secara psikologis ibu hamil pada usia tersebut telah menunjukan stabilitas
emosional, pemikiran yang matang, serta mampu mengatasi berbagai
permasalahan dalam menerima peran baru sebagai seorang ibu.
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• Responden pada penelitian ini hampir setengahnya (40%) merupakan kehamilan
multipara, yang berarti ibu sudah pernah melahirkan sebelumnya

• Pengalaman melahirkan sebelumnya dapat mempengaruhi tingkat kecemasan, ibu
yang memiliki riwayat melahirkan secara normal akan berbeda kondisi dengan yang
pernah melahirkan secara SC pada kehamilan sebelumnya. Pernyataan ini didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti [16] menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara status paritas dan kecemasan pada ibu pre operasi
sectio caesarea. Penelitian tersebut menjelaskan ibu belum ada bayangan mengenai yang
akan terjadi saat bersalin dan ketakutan karena mendengar cerita dari teman atau kerabat
tentang pengalaman saat melahirkan seperti sang ibu atau bayi meninggal.

• Riwayat persalinan responden menunjukkan sebagian besar (56.7%) melahirkan
secara spontan dimana pengalaman tersebut akan menambah kecemasan pada persiapan
kelahiran saat ini



20

• Ibu hamil pre SC yang mendengarkan murottal qur’an dapat mengalihkan rasa
cemas sehingga bisa lebih rileks. Pernyataan ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh sandra [5] yang mengatakan bahwa memberikan stimulasi al-qur’an
sebelum operasi secara langsung dapat memberikan perhatian serta sentuhan terapeutik
sehingga menurunkan kecemasan pasien.

• Murottal qur’an menstimulasi gelombang alfa untuk menghasilkan hormon endorfin
yang dapat membuat perasaan nyaman serta mengurangi rasa sakit. Lantunan suara
Qur’an memiliki ritme berupa getaran tertentu kemudian tersebar dalam tubuh dan
mempengaruhi dan menyeimbangkan kerja otak. Lantunan suara Al-Quran
mempengaruhi gelombang neuron menjadi stabil lagi sehingga produksi hormon endorfin
dapat meningkat yang memberikan efek rileks, senang dan tenang pada pasien pre SC.
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KESIMPULAN

• Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan
terhadap kedua variabel yang telah diuji dapat
disimpulkan bahwa terapi murotal Al-Qur’an
berpengaruh dalam menurunkan kecemasan pasien pre
SC.
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